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ABSTRAKS

Tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk mengetahui sistem informasi akuntansi aset tetap kendaraan yang
diterapkan pada CV. Bumi Waras Bandar Lampung, apa kendalanya dan masalah yang terjadi. Metode
pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Extreme Programming dan CV. Bumi Waras
Bandar Lampung sebagai objek dalam penelitian ini. Data primer diperoleh dari dokumen yang terdapat pada
CV. Bumi Waras Bandar Lampung. Selain itu, dilakukannya wawancara kepada yang bersangkutan dan
observasi secara langsung. Penilaian dilakukan melalui pendekatan kualitatif, yaitu dengan menganalisis sistem
informasi akuntansi aset tetap kendaraan dengan menggunakan flowchart. Hal ini membuktikan bahwa CV.
Bumi Waras Bandar Lampung belum memiliki sistem informasi akuntansi aset tetap, karena masih ada yang
harus dibenahi. Hasil evaluasi sistem dan prosedur akuntansi aset tetap kendaraan vyang dijalankan
perusahaan belum memadai, karena adanya pemisahan fungsi, adanya otorisasi persetujuan, adanya

penambahan fungsi, dan adanya kebijakan bagi perusahaan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Aset Tetap, Use Case Diagram.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era informasi yang terus berkembang
persaingan yang ketat harus dihadapi, perusahaan
semakin  dituntut untuk  melakukan  proses
operasional secara efektif dan efisien untuk
membantu para manajer dalam pengambilan
keputusan  sehingga dapat mempertahankan
eksistensinya di dunia bisnis. Dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan proses operasional
perusahaan seperti pembelian, penjualan, produksi,
pemasaran, pencatatan akuntasi dan aktivitas
operasional lainnya diperlukan informasi yang
akurat, relevan dan tepat waktu agar keputusan yang
dibuat dapat sesuai dengan sistem informasi yang
diterapkan pada perusahaan. Oleh karena itu,
pengelolaan sistem informasi yang baik diperlukan.

Aset tetap merupakan aset berwujud invetasi dan
sarana penunjang bagi perusahaan dalam jangka
panjang yang relatif permanen yang masa pakai
lebih dari satu tahun yang dimiliki oleh perusahaan
dengan tujuan untuk dipakai melainkan bukan untuk
dijual kembali. Aktiva tetap digunakan dalam
kegiatan pengelolaan perusahaan secara normal.
Aktiva tetap akan megalami penurunan nilai akibat
pemakaian dan harus dibebankan secara tepat
dengan cara melakukan penyusutan dengan metode
yang tepat. Penyusutan adalah proses alokasi
sebagian harta perolehan aktiva menjadi biaya,
penyusutan berlaku sebagai pengurang dalam
menentukan atau menghitung laba suatu perusahaan
yang bersangkutan.

CV. Bumi Waras adalah perusahaan yang
bergerak dibidang produksi, perusahaan ini memiliki
aset tetap salah satunya yaitu aset kendaraan dimana
aset kendaraan ini mengalami penyusutan yang
disebabkan pemakaian yang dipakai lebih dari satu
tahun. Kelemahan yang ada disini terletak pada
proses perhitungan penyusutan aset tetap kendaraan
masih menggunakan Microsoft Office Excel, belum
adanya sistem informasi tentang pengolahan
penyusutan aset tetap. Dalam penyusunan laporan
penyusutan masih sering terjadi kesalahan dalam
perhitungan sehingga menyebabkan keterlambatan,
hal ini akan mempengaruhi laporan yang akan
dihasilkan dan dapat menimbulkan kerugian karena
masa pakai dari aset tetap tersebut yang mengalami
penyusutan setiap tahunnya.

Untuk  mengatasi  permasalahan  tersebut
diperlukan sistem informasi akuntansi asset tetap
kendaraan dengan sistem yang telah
terkomputerisasi ~ sehingga  dapat  mengatasi
permasalahan yang terjadi pada sistem yang telah
ada. Berdasarkan dari latar belakang diatas maka
penulis tertarik untuk membuat penelitian di CV.
Bumi Waras dengan mengambil judul penelitian
“Sistem Informasi Akuntansi Aset Tetap Kendaraan
pada CV. Bumi Waras di Bandar Lampung”.

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu
luas serta sesuai dengan tujuan yang dicapai, maka
penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada
hal-hal yang mengenai pengolahan data asset tetap
kendaraan.
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Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini
adalah:

1. Membuat Sistem Informasi Aset Tetap
Kendaraan yang dapat menghasilkan laporan
penyusutan kendaraan yang akurat dan tepat
waktu .

2. Mendukung pengambilan keputusan,informasi
diperlukan tentang asset tetap kendaraan..

3. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja
yang dihadapi dalam melaksanakan Sistem
Informasi Akuntansi Aset Tetap Kendaraan

1.2 Referensi
a. Sistem.

Menurut Marshall B. Romney, Paul John
Steinbart (2014:3) dalam bukunya yang berjudul
Accounting Information System yang diterjemahkan
oleh Kikin Sakinah, Novita Puspasari, mengatakan
bahwa pengertian sistem adalah sebagai berikut:
“Sistem merupakan serangkaian dua atau lebih
komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk
mencapai tujuan”.

Menurut Mulyadi (2010:2) dalam bukunya

yang berjudul Sistem Akuntansi mendefinisikan
sebagai berikut:
“Sistem pada dasarnya adalah  sekelompok
unsur yang erat hubungannya antara satu dan
yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk
mencapai tujuan tertentu.”

Dari  pengertian  sistem  diatas  dapat
disimpulkan bahwa sistem merupakan serangkaian
komponen yang terkait dan berinteraksi satu
sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Informasi

Menurut Marshall B. Romney, Paul John
Steinbart (2014:3) dalam bukunya yang berjudul
Accounting Information System yang diterjemahkan
oleh Kikin Sakinah, Novita Puspasari, mengatakan
bahwa pengertian sistem adalah sebagai berikut:
“Informasi adalah data yang telah dikelola
dan diproses untuk memberikan arti dan
memperbaiki proses pengambilan keputusan.”

Menurut Krismiaji (2015:14) dalam bukunya
yang  berjudul  Sistem Informasi Akuntansi
mendefinisikan informasi sebagai berikut:
“Informasi adalah data yang telah diorganisasi
dan telah memiliki kegunaan dan manfaat.”

Dari  beberapa pengertian diatas  dapat
disimpulkan bahwa informasi merupakan data
yang telah diolah dan diorganisasi menjadi lebih
berguna sehingga dapat digunakan untum proses
pengambilan keputusan.

¢. Akuntansi

Menurut Syaiful Bahri, S.E., M.SA. (dalam buku
Pengantar Akuntansi, 2016:2) mengemukakan:
Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan,
pengikhtisaran dan pelaporan atas transaksi dengan
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cara sedemikian rupa, sistematis dari segi isi dan
berdasarkan standar yang diakui umum.

Menurut Thomas Sumarsan (dalam buku
Akuntansi Dasar dan Aplikasi dalam Bisnis Versi
IFRS, 2017:3) mengemukakan bahwa: Akuntansi
adalah  suatu  seni  untuk  mengumpulkan,
mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat
transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan
keuangan, sehingga dapat menghasilkan informasi
yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan pengertian akuntansi yang telah
dikemukakan dia atas maka dapat disimpulkan
bahwa akuntansi adalah proses pengidentifikasian,
pengukuran, pencatatan kejadian-kejadian ekonomi
suatu organisasi untuk membuat pertimabangan dan
mengambil keputusan yang tepat bagi pemakai.

d. Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Marshall B. Romney, Paul John

Steinbart (2014:10) dalam bukunya yang berjudul
Accounting Information System yang diterjemahkan
oleh Kikin Sakinah, Novita Puspasari, mengatakan
bahwa pengertian  Sistem Informasi Akuntansi
adalah sebagai berikut:
“Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem
yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan
mengolah data untuk menghasilkan informasi
bagi pengambil keputusan”.

Menurut Krismiaji (2015:14) dalam bukunya
yang berjudul  Sistem Informasi Akuntansi
mendefinisikan Sistem Informasi Akuntansi sebagai
berikut:

“Sistem informasi akuntansi adalah sebuah
sistem yang memproses dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat
untuk  merencanakan, mengendalikan ~ dan
mengoperasikan bisnis”.

Dari  pengertian sistem informasi akuntansi
diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah suatu sistem informasi yang
mengumpulkan, mencatat dan mengolah data
transaksi  untuk  menjadi informasi yang lebih
berguna bagi pihak -pihak yang membutuhkannya
dalam rangka  mempermudah pengelolaan
perusahaan serta mempermudah penilaian hasil
operasi perusahaan dalam periode tertentu.

e. Aset Tetap.

Menurut Juan (dalam buku Buku Panduan Praktis
Standar Akuntansi Keuangan Edisi 2.2012:340) :
“Aset tetap adalah aset yang digunakan dalam
operasi normal perusahaan saja yang dapat
diklasifikasikan sebagai aset tetap misalnya
kendaraan, peralatan, perlengkapan bukan untuk di
jual kembali, memiliki masa (umur) manfaat lebih
dari satu periode. Aset tersebut memiliki substansi
fisik. Aset tetap memiliki ciri substansi fisik kasat
mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud dan
tak berwujud.””
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa Aset tetap merupakan aset
berwujud invetasi dan sarana penunjang bagi
perusahaan dalam jangka panjang yang relative
permanen yang masa pakai lebih dari satu tahun
seperti tanah, bangunan, mesin dan peralatan yang
dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan untuk
dipakai melainkan bukan untuk dijual kembali.
Aktiva tetap mempunyai sifat relatif permanen dan
digunakan dalam kegiatan pengelolaan perusahaan
secara normal.

f. Kendaraan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:
687) :
Kendaraan adalah sesuatu yg digunakan untuk
dikendarai  atau  dinaiki (spt kuda, kereta,
kendaraan bermotor)

g. Use Case Diagram
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2010),

Use case diagram adalah diagram yang
menampilkan berbagai peran pengguna dan
bagaimana peran ini berfungsi dalam sebuah
sistem.

Tabel 1. Simbol Use Case Diagram

Simbol Use Case Diagram

% Aktor > Pengguna/pemakai sistem. Aktor selalu berada diluar

boundaries.
SN

Use case > menggambarkan apa vg sedang dikerjakan dan
Q selalu diawali dengan kata “me” (kata kerja).

Hubungan Asosiasi > garis vg menghubungkan antara use case
dengan aktor.

<<include >> | Hubungan include > garis vg menghubungkan use case atas
-——— dengan use case bawah.

<= entend #> | Hubungan extend > garis yg menghubungkan use case bawah
-——— dengan ise case atas.

Hubungan umum > garis vang menghubungkan wuse case

B —

dengan use case atau actor dengan aktor.

Boundaries> tempat dimana usecase dirancang. Batas use case
|:| dengan aktor.

h. Class Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2010),
class diagram adalah diagram yang menunjukkan
kelas-kelas objek yang ada pada sistem. Dalam class
diagram, kotak melambangkan kelas, dan garis
yang menghubungkan kotak tersebut menunjukkan
asosiasi antar kelas

Tabel 2. Simbol Class Diagram

Simbol Class Diagram

Asosiasi Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi biasannya
juga disertai dengan mudtiplicity

Asosiasi berarah | Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu digunakan

N oleh kelas wvang lain, asosiasi biasannyva disertai dengan
multiplicity
Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-spesialisasi
I (umum khusus)

Kebergantungan | Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan antar kelas

—————— >

Agregasi Relasi antar kelas dengan makna semua bagian (whole-part)
—
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i. Activity Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2010),
activity diagram adalah diagram alur kerja yang
menjabarkan aktivitas pengguna dan urutannya
secara sekuensial.

Tabel 3. Simbol Activity Diagram

Simbel Acsivity Diagram

. Start point> menggambarkan permulaan dari system vang akan
dikerjakan. biasanyva tetletak di pojok kiri atas

@ End point > menggambarkan akhir dari sebuah sistem.

Association™ menggambarkan hubungan antara initial node

sistem

— activities fork, decision pont dan activity final node dalam sebuah

G Activity > menggambarkan aktifitas vang dilakukan pada sistem

Decision pomf> menggambarkan hubungan transisi sebuah garis
Q dari atau ke decision pomt.

Iil Swimlane = menggambarkan sebuah cara untuk mengelompokkan
aktivity.

j. Java

Menurut definisi Sun Microsystem, di dalam
buku M. Shalahuddin dan Rosa A.S. (2010: 1) Java
adalah nama sekumpulan teknologi untuk membuat
dan menjalankan perangkat lunak pada komputer
yang berdiri sendiri (standalone) ataupun pada
lingkungan jaringan.

k. Xampp

Menurut  Nugroho (2013:1) menjelaskan,
XAMPP adalah paket program web lengkap yang
dapat dipakai untuk belajar pemograman web,
khususnya PHP dan MySQL.XAMPP adalah
perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak
sistem operasi, merupakan  kompilasi  dari
beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server
yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas
program Apache HTTP Server, MySQL database,

dan penerjemah bahasa yang ditulis  dengan
Bahasa pemrograman PHP dan Perl
. MySQL

Menurut Dhanta  (2009:290) menjelaskan,

MySQL adalah system manajemen database gratisan
yang menggunakan SQI  (Sructured Query
Language) sebagai bahasa yang umum digunakan
untuk menambah, mengakses dan memproses
data dalam sebuah database

m. Netbeans

Menurut Nishom (2012) Netbeans merupakan
sebuah aplikasi Integrated Development
Environment (IDE) yang berbasiskan Java dari Sun
Microsystems yang berjalan di atas swing.

Swing merupakan sebuah teknologi Java
untuk pengembangan aplikasi desktop yang dapat
berjalan pada berbagai macam platform seperti
windows, linux, Mac OS X dan Solaris. Sebuah IDE
merupakan lingkup  pemrograman yang di
integrasikan ke dalam suatu aplikasi perangkat
lunak yang menyediakan Graphic User Interface
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(GUI), suatu kode editor atau text, suatu compiler
dan suatu debugger.

n. Apache

Menurut Bowen dan Coar (2000, p2),
Apache merupakan sebuah server yang cukup
sederhana. Orang-orang pada saat meletakkan
website  membutuhkan tampilan tertentu dan
bugs yang perlu diperbaiki. Jadi Apache
dilahirkan oleh user untuk user . Model open
source -nya ideal karena dapat mengirimkan data
dengan cepat sehingga dapat membantu perusahaan
dalam mengambil keputusan. Apache dapat
dijalankan pada kebanyakan website daripada
kombinasi

Server lainnya karena Apache merupakan
software yang baik. Adapun keuntungan dari
Apache adalah tidak dikenai biaya dalam
menggunakan software ini.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Adapun metodologi yang dilakukan, penelitian
menggunakan metodologi  pengumpulan  data.
Berikut beberapa metode yang tercantum dibawah
ini, yaitu:

1. Wawancara (Interview)

Peneliti melakukan wawancara melalui tatap
muka dan tanya jawab langsung dengan pihak yang
bersangkutan atau yang berwewenang dalam
perusahaan tersebut untuk memperoleh data
mengenai aset tetap pada CV. Bumi Waras Bandar
Lampung.

2. Pengamatan Langsung (Observasi)

Pengamatan secara langsung dan pencatatan
sistematis terhadap sistem yang diteliti terhadap
objek peneliti yaitu pada CV. Bumi Waras Bandar
Lampung untuk memperoleh data yang sebenarnya.
3. Metode Kepustakaan

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
informasi melalui buku-buku atau internet sehingga
informasi atau data yang diperoleh lebih akurat dan
berkualitas.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode Extreme Programming. Menurut
Pressman (2009), Extreme Programming (XP)
adalah metodologi pengembangan perangkat lunak
yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas
perangkat lunak dan tanggap terhadap perubahan
kebutuhan pelanggan . Jenis pengembangan
perangkat lunak semacam ini dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas dan memperkenalkan
pos pemeriksaan di mana persyaratan
pelanggan baru dapat diadopsi. Tahapan-tahapan
Pengembangan Sistem dengan Model Extreme
Programming (XP) :
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spike solutions

simple design gkl

CRC cards

user stories
values
acceptance test criteria

iteration plan

pair
programming

Release
software incremen

5 unit test
project velocity computed

continuous integration

acceptance testing

Gambar 1. Tahapan Metode Pengembangan
Sistem dengan Extreme Programming.

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan adalah
sebagai berikut :
1. Planning

Planning atau perencanaan adalah pemilihan
atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan
strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur,
metode, sistem, anggaran dan standard yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Peneliti
melakukan identifikasi kebutuhan dengan analisis
sistem.
2. Design

Tahap design memutuskan bagaimana sistem
akan beroperasi, dalam hal perangkat keras,
perangkat lunak, dan jaringan infrastruktur antar
muka pengguna, laporan dan program Khusus,
database dan file yang akan dibutuhkan. Peneliti
membuat rancangan usecase, class diagram, activity
diagram, input, proses, output, dan pengkodean.
3. Coding

Coding adalah proses menulis, menguji dan
memperbaiki (debug), dan memelihara kode yang
membangun sebuah program komputer. Kode ini
ditulis dalam berbagai bahasa pemograman. Tujuan
dari pemograman adalah untuk membuat suatu
program yang dapat melakukan suatu perhitungan
atau ‘pekerjaan’ sesuai dengan keinginan si
pemogram.
4. Testing

Testing adalah proses yang dibuat sedemikian
rupa untuk mengidentifikasi hasil sebuah sistem
informasi dengan hasil yang diharap. Program yang
sudah selesai akan dilakukan pengujian.

2.2.1 Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa  kebutuhan ini dilakukan dengan
pengumpulan  data-data  melalui  observasi,
wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi
yang dilakukan pada CV Bumi Waras Lampung.

Berdasarkan hasil pengumpulan data maka dapat
mengidentifikasi masalah yang terjadi dimana
dengan penggunaan sistem yang lama informasi data
Aset Tetap Kendaraan yang diperoleh kurang akurat,
dalam pengolahan data Aset Tetap Kendaraan masih
menggunakan Microsoft Excel sehingga
membutuhkan waktu yang lama sehingga didalam
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pembuatan laporannya sering terjadi kesalahan dan
tidak tepat waktu.

Dengan masalah yang dihadapi dari hasil
penelitian maka dibutuhkan sebuah sistem aplikasi
Aset Tetap Kendaraan yang dapat membantu dalam
kelangsungan  operasional  perusahaan  dalam
transaksi Aset Tetap Kendaraan pada CV Bumi
Waras Lampung.

2.2.2 Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras disini adalah alat yang
digunakan untuk pengolahan data dan penyajian
laporan. Perangkat keras yang digunakan yaitu :
1. Monitor minimal 14 inch
2. Processor minimal P11, 600 MHz
3. Memory minimal 64 MB
4. Hardisk minimal 4 GB.

2.2.3 Perangkat Lunak yang Dibutuhkan
Perangkat lunak yang digunakan

pengembangan sistem ini adalah:

1. Aplikasi ini menggunakan menggunakan bahasa
pemograman Java NetBeans IDE 8.0.2,
sedangkan untuk database digunakan MySQL

2. Sistem Operasi Microsoft Windows

3. XAMPP.

dalam

2.3. Desain Permodelan Sistem

a. Use Case Diagram
Adapun Use Case yang telah penulis rancang
adalah sebagai berikut:
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c. Activity Diagram
1. Rancangan Activity Login

Start

Melakukan login

(Masukkan username dan passwor@

Username dan password
benar? Ya

Menu Utama
Tidak

End

Gambar 5. Rancangan Activity Login.

2. Rancangan Activity Menu Utama

Ya
Menu Utama

( )
End

Pilih Lagi?
Ya Tidak

N <>

Gambar 6. Rancangan Activity Menu Utama.

3. Rancangan  Activity Input Data
Kendaraan

Membaca data

Data ada?

Tidak
Input nama, merk, warna, UE, stn, NS >(Tampil kode, nama, merk, warna, UE, stn, NS)
Ubah?
-
Tidak Simpan

Ubah nama, merk, warna, UE, stn, NS

va Tidak
data ik
H Tidal
Gambar 3. Use Case Diagram Q
Cetak data
H Ada data lagi? \( Tidak
b. Class Diagram
Tidak
th_aset th_susut
1 1 @
Kodeaset : var (20) * .| +Kodesusut : var (15) * St
s vv:vv(;n) L et v:r(m]" End
+Merk : var (30) +Tanggalsusut : date
+Satuan : var (30) +Hargaperolehan : int (10)
+Warna : var (30) +Nilaisisa : int (10)
int (10) +Hargakhir  int (10) )
.t 0 Spn( Gambar 7. Rancangan Activity Input Data
th_detail_beli +Simpan () +Edit() K d
. +Edit () +Hapus ()
+Kodeaset : var (20) ** : OHa‘pus 0 +Cetak() th_detail_hapus éndaraan
+odebeli:var (15)** |- +Cetak () Cetallhap!
L2 L +Kodehapus  var (10) *
th_hapus +Kodeaset : var (20)
to_bel o0+ |, | | et (0
+Kodebeli : var (15) * +Tanggalhapus : date +Satuan : var (30)
| +Tanggalbeli: date +Qty :int (10) +Warna : var (30)
+int (10) +Total : var (15) int (10)
+Qty : int (10) +Nilaisisa : int (10)
+Total : double +Hargaperolehan : int (10)
+Tambah () +Tambah ()
+Hapus () +Simpan ()
+Simpan () +Cetak ()
+Cetak ()
Gambar 4. Class Diagram
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4. Rancangan Activity Transaksi Pembelian
Aset

Start

v ya

Simpan?
tidak tidak
Hapus Inputan Data
tidak
Hitung?
tidak

Transaksi baru? A Y2
>—»{ Form dalam keadaan kosong
tidak

ya

Cetak? | Cetakwansaksi

Gambar 8. Rancangan Activity Input Transaksi
Pembelian Aset

5. Rancangan Activity Penyusutan Aset

Start

ya (
Simpan?
tidak
Edit?
tidak tidak
Batal?
tidak
iung susuz <5
tidak
.
Kembali? Y Keluar
Transaksi baru? A Y&
tidak
"
et %}

End

Gambar 9. Rancangan Activity Penyusutan Aset

6. Rancangan Activity Penghapusan Aset

Start

a
Tambah? Y8 (Tampikc hapus. .kt aet, e, mer wama, UE,sin, H, K5, ay. mmD

Simpan?

tidak
Kembali?

tidak

Transaksi baru? X Y&
tidak
ya
Cetak? Cetak ransaks

End

Gambar 10. Rancangan Activity Penghapusan Aset

ISSN: XXXX-XXXX

d. Rancangan Input

CV. BUMI WARAS

Login Aplikasi
User | |
Password | |
Gambar 6 Menu Login.
[ Master| |[Transaksi] | Laporan| [Logout]

APLIKASI PENYUSUTAN

Gambar 11. Menu Utama.

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung

Form Data Aset Kendaraan

O —

simpan | [ Edit | [ Hapus | [ Cetak |

Gambar 12. Form Data Aset Kendaraan.

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No. 29 Way Lunik Bandar Lampung

Form Transaksi Pembelian Aset

Kode Beli [ ] Tal  [xx/xx/xx___] Total| ] Qty | ]
Kode Aset [ L] warna [xxxxxxx_] Stn [ooxxxxx | NS [Dooxxxx_|
Nama Aset [xxxxxxx___] UE  [oooxxxx___| HP | ] Mrk [ooooxx |

lTambahl l Hapus l lSimpanl l Cetak l

Gambar 13. Form Transaksi Pembelian Aset.
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ISSN: XXXX-XXXX

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung

Form Transaksi Penyusutan Aset

Tanggal XxIXXIXX Kode Susut
Kode Aset XXXXXXX Satuan
Nama Aset XXXXXXX Umur Ekonomis XXXXXXX
Merk XXXXXXX Nilai Sisa XXXXXXX
Harga Perolehan XXXXXXX Harga Akhir

Simpan ] l Edit ] l Hapus ] l Cetak ] [Hitung Susut|

Gambar 14. Form Transaksi Penyusutan Aset.

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No. 29 Way Lunik Bandar Lampung

Form Transaksi Penghapusan Aset

Kd Hapus [xxooox ] Tgl [xx/xx/xx__] Total[ ] Qy [ ]
Kd Aset [ ][] Wama[xxxxxxx ] Stn [xxxxxxx ] NS [xxxxxxx ]
Nama Aset [xx00oxx__ ] UE [xooooox ] HP | ] Mrk [oooxx ]
l Tambah ] l Simpan ] l Cetak ]

Gambar 15. Form Transaksi Penghapusan
Aset.

e. Rancangan Kertas Kerja

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung
Kertas Kerja Penghapusan Aset

[ Tangasl [Kode Hupus| Kodsass | Namafsst | Nierk | Satum| Wama| B | Silsi Sima] UE | Oty

Bandar Lampung, Xx/xx/xxx:
Dibuat Oleh
ADMIN

Gambar 18. Rancangan Kertas Kerja
Penghapusan Aset

f. Rancangan Output

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No. 29 Way Lunik Bandar Lampung
Laporan Data Aset Kendaraan

Kode Aset Nama Aset Merk |Satuan | Warna | UE | Nilai Sisa
XXXX XX XX K XXX XXX XXXXX XXXXX XXXX X XXX
P OO R | 3 TREX
XXX SXXCOOOOCOOEKOKK || RXRRX | XXKXX || XXKX X XXX

Bandar Lampung, Xx/Xx/Xxx>
Dibuat Oleh

ADMIN

(o .
Gambar 19. Laporan Data Aset Kendaraan.

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung
Laporan Aset Tetap Kendaraan

Per bulan : xxxxx

Bandar Lampung, XX/XX/XXXX
Dibuat Oleh
ADMIN

Gambar 16. Rancangan Kertas Kerja
Pembelian Aset

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung
Kertas Kerja Penyusutan Aset

Tangzal |Kode Susut| Kode Aset Nama Aset Merk |Satuan|Wama| HP [NilaSisa| UE [ HA
T TR = | s | wmw | wen R 5|
TR ey ey SRR B | R iy e
[Egtaeeey fieeey fEeey e ] e || e ey Fa

Dibuat Oleh
ADMIN

Bandar Lampung, Xx/Xx/Xxxx

Gambar 17. Rancangan Kertas Kerja
Penyusutan Aset

KodeBeli | Kode Aset Nama Aset Merk | Satuan|Wama | UE |Nilai Sisa|Qty| HP |Total Pembelian
= o E I I T
T S 5 T
CV. BUMI WARAS feed RRERE 5 R S i
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung
Kertas Kerja Pembelian Aset
Bandar Lampung, Xx/Xx/xxx
Dibuat Oleh
ADMIN
Tnggal | KodeBeli | Kode Aset | Namm Aset Ntk | Satvan| Wama] UE | Nilai Siss | Qty| HP | Total Penbelian
e = e e W W I W W = (v )
SRR | i S| e | R R R TR ER S
ool e [ e Gambar 20. Laporan Data Aset Kendaraan per

Bulan

CV. BUMI WARAS
JI. Yos Sudarso No.29 Way Lunik Bandar Lampung
Laporan Aset Tetap Kendaraan

Per tahun : xxxxx

Kode Susut| Kode Aset Nama Aset Merk | Satuan|Qty [Wama| HP [Nila Sisa| UE| Total | HA
SRR R SO | RAmR | | mEm | RAm TR ¥ | momE | mwm
iy fity SR | RRE | R | R | R FERE FT B |
ey freey pr e I I S ey R e

Dibuat Oleh
ADMIN

Bandar Lampung, XX/Xx/XXxX

Gambar 21. Laporan Data Aset Kendaraan per
Tahun
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g. Rancangan Pengkodean
1. Pengkodean pada Master Data Aset Kendaraan
Pada kode Master Data Aset Kendaraan penulis

menggunakan tipe kode group, untuk lebih jelasnya
mengenai pengkodean ini adalah sebagai berikut :
180901
Keterangan :18 = Tahun Data Aset Kendaraan

09 = Bulan Data Aset Kendaraan

01= No Urut

2. Pengkodean pada Transaksi Pembelian Aset

Pada kode Transaksi Pembelian Aset penulis
menggunakan tipe kode mnemonik, untuk lebih
jelasnya mengenai pengkodean ini adalah sebagai
berikut :
B0001
Keterangan : B = Transaksi Pembelian

0001= No Urut

3. Pengkodean pada Transaksi Penyusutan Aset

Pada kode Transaksi Penyusutan Aset penulis
menggunakan tipe kode mnemonik, untuk lebih
jelasnya mengenai pengkodean ini adalah sebagali
berikut :
S0001
Keterangan : S = Transaksi Penyusutan

0001= No Urut

4. Pengkodean pada Transaksi Penghapusan Aset

Pada kode Transaksi Penghapusan Aset penulis
menggunakan tipe kode mnenonik, untuk lebih
jelasnya mengenai pengkodean ini adalah sebagai
berikut :
H0001
Keterangan : H = Transaksi Penghapusan

0001= No Urut

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Haisil
a. Form Login

Tampilan form ini, berfungsi untuk keamanan
data di mana administrator diminta untuk
memasukan Nama User dan password yang telah
ditentukan sebelumnya. Adapun tampilan form
masuk pengguna dapat dilihat pada gambar 22 di
le

gambar berikut ini:

ISSNz XXXX-XXXX

b. Tampilan Form Utama

Pada form menu utama ini terdapat empat menu
utama diantaranya adalah master, transaksi, laporan
dan logout. Form Menu Utama dapat dilihat pada

723 e Yl e ] I 9 1 S el
Gambar 23. Tampilan Form Utama

c. Tampilan Form Input Data Aset Kendaraan
Form input data aset kendaraan, penguna bisa
mengentry data dengan cara memilih jenis kode aset
lalu menginput nama aset, merk, warna, Umur
ekonomis, satuan dan nilai sisa Form input data aset
kendaraan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

SR=—
X Login

Gambar 22. Tambilan Form Login '

Gambar 24. Tampilan Form Data Aset Kendaraan

d. Tampilan Form Data Pembelian

Form Data Pembelian berisikan input Transaksi
Pembelian, penguna bisa mengentry data atau pilih
kode aset lalu input harga perolehan, Qty Di form ini
pengguna bisa melakukan mencetak transaksi
pembelian

Form Data Transaksi Pembelian dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

Gambar 25. Tampilan Form Data Transaksi
Pembelian
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e. Tampilan Form Data Penyusutan Aset

Form Data Penyusutan Aset merupakan form
yang berisikan tentang transaksi penyusutan aset,
penguna bisa pilih kode aset maka akan
menampilkan data semua kemudian pilih hitung
susut akan muncul harga akhr yang sudah disusutkan
dari harga perolehan dikurang dengan nilai sisa di
bagi dengan umur ekonomis sehingga dapat Harga
akhir. Dan dapat mencetak hasil tarnsaksi
penyusutan. Form Data Penyusutan Aset dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

JE Yos Sudarso
Fornv Trowsakst P
S i o )

Kode Aset

[ :‘: Simpan J [ # Edit ] { K Hapus j Hitung Susut

4 .
Kode Susut | Kode Aset | Tal } Harga Per... | nilai | harga
| 50010 1809007 2018-09-16  180,000,0... 70,000,000 13,750,000
S0011 1809008 2018-09-16 160,000,0... 80,000,000 10,000,000
S0013 1809010 2018-09-16  140,000,0... 65,000,000 9,375,000

S0014 1809011 2018-09-16 180,000,0.. 80,000,000 12,500,000

Gambar 26. Tampilan Form Data Penyusutan Aset

f. Tampilan Form Data Penghapusan Aset

Form Data Penghapusan Aset merupakan form
yang berisikan tentang transaksi penghapusan,
penguna bisa dengan cara memilih kode aset maka
akan menampilkan nama yang ada di kolom. Lalu
pilih (+) dan lalu simpan. Dapat mencetak data yang
telah di hapus. Form Data Penghapusan Aset dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

.

CV. BUMI WA R

Gambar 27. Tampilan Form Data Penghapusan Aset

ISSNz XXXX-XXXX

g. Tampilan Laporan Aset Kendaraan.
Laporan Aset Kendaraan dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

CV. Bumi Waras
JI Yos Sudarso No. 20 Way Lunik Bandar lnmpung

Laporan Data Aset Kendaraan

Kode Aset Nama Aset Merk Satuan Warna UE Nilai Sisa
1809007 xenin oyotn unit putih [] Rp 7000000(
109008 X pander mitsubshi unit hitam [l Rp. K000000¢
1809010 jnz honda unit Kuning 8 Rp. 6500000(
180901 1 mabilio honda unit putih [ Rp. 5000000(
1809012 uvanzn toyota unit putih 8 Rp 6500000

~ Gambar 28. Tampilan Laporan Aset Kendaraan

h. Tampilan Kertas Kerja Pembelian Aset
Kertas Kerja Pembelian Aset dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

CV. Bumi Waras
1. Yos Sudarso No.29 WayLunik Bandar Lampung
Kertas Kerja pembelian Aset

Tangpsl | Kode Beh | Kooe Asel | NamaAsel | mem | sstuan | wama | UE | NiaiSea | Gy Harga | Tousl Pembeian
T60Wz2a18] 60010 THORIOT w—nia Toyota | unit paih | & | roomood 2

T30wz018]  BO00T 7803008 Xpwndar  [misuban] uni Tam | 8 | o0 %

16002018 60011 7809010 3 Fonda | _unt | kunng | & | 6500000 7| 140.000.00

6002018 60012 809011 mabiio | henda | unt puin | & | 80,0000 7| 180.,000.00

61002018 60013 1800012 wanza | toyoa | unt puih | & | 6500001 7| 180,000.00

Gambar 29. Tampilan Kertas Kerja Pembelian Aset

i. Tampilan Kertas Kerja Penyusutan Aset
Kertas Kerja Penyusutan Aset dapat dilihat pada
gambar berikut ini:

CV. Bumi Waras
J1. Yos Sudarso No. 29 Way Lunik Bandar Lampung
Kertas Kerja Penyusutan Aset

Tanggal |Kode Susut| Kode Aset | Nama Aset | Merk | Satuan | Warna |Harga Peralehan | Nilai Sisa [ UE | Harga Akhir
161092018 [ 0010 1800007 xenia toyota | unit putih 180,000,000 70000000 ® | 13750000
161092018 | S0011 1809008 Xpander |mitsubshi| unit hitam 160,000,000 50,000,000 & | 10,000,000
167092018 [ SO013 1809010 Jjarz honda | it | kuning 140.000000  [65.000000f 8 | 9.375.000
161092018 [ 80014 1800011 mobilio | honda | unit putih 180,000,000 20,000,000 & | 12500000

Gambar 30. Tampilan Kertas Kerja Penyusutan Aset
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j. Tampilan Kertas Kerja Penghapusan Aset
Kertas Kerja Penghapusan Aset dapat dilihat
pada gambar berikut ini:

| CV. Bumi Waras
JL yosudarse No. 29 Way Lunik Bandar Lampung
Kertas Kerja Peghapusan Aset Tetp

Tanggal Wode Hapus|Kede Aset| Nama | Merk | Satuan | Warna | Umar | Nilsl Harga aty Total

Gambar 31. Tampilan Kertas Kerja Penghapusan
Aset

3.2 Pembahasan

Pembuatan Sistem Informasi Akuntansi Aset
Tetap ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Java Netbeans IDE 8.0.2 dengan menggunakan
metode pengembangan sistem Extreme
Programming (XP).

1. Planning

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi
kebutuhan dengan analisis sistem yang diperlukan
untuk membuat Aplikasi Laporan Laba Rugi yang
belum tersedia.

2. Design

Metode ini dengan menekankan desain aplikasi
yang sederhana untuk membuat rancangan usecase,
rancangan class diagram, activity diagram, input,
proses, output menggunakan Microsoft Office Visio
2010 dan pengkodean.

3. Coding

Coding adalah proses menulis, menguji dan
memperbaiki (debug), dan memelihara kode yang
membangun sebuah program komputer. Kode ini
ditulis dalam berbagai bahasa pemograman. Tujuan
dari pemograman adalah untuk membuat suatu
program yang dapat melakukan suatu perhitungan
atau ‘pekerjaan’ sesuai dengan keinginan si
pemogram.

4. Testing

Testing adalah proses yang dibuat sedemikian
rupa untuk mengidentifikasi hasil sebuah sistem
informasi dengan hasil yang diharap. Program yang
sudah selesai akan dilakukan pengujian.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian yang
telah dibahas pasa bab sebelumnya tentang Sistem

ISSN: XXXX-XXXX

Informasi  Akuntansi pada CV Bumi Waras
Lampung, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:

1. Sistem vyang dibuat akan memberikan
informasi tentang penyusutan aset tetap
dengan metode garis lurus dan berguna untuk
menentukan nilai penyusutan aset tetap.

2. Penerapan sistem  komputerisasi  untuk
menggantikan proses manual  sangat
menunjang terhadap terpenuhinya kebutuhan
informasi asset tetap yang relatif cepat, tepat
dan up to date.Pengolahan data dengan
komputerisasi akan mengurangi kesalahan
karena pencatatan ganda dengan adanya
validasi data,

Adapun saran yang perlu disampaikan oleh
penulis tentang pembahasan Sistem Informasi
Akuntansi pada CV Bumi Waras Lampung adalah
sebagai berikut:

1. CV Bumi Waras tetap mencatat biaya-biaya
yang dikeluarkan atas perolehan aset tetap
sebagai  unsur  biaya  perolehan,dengan
demikian nilai aset tetap pada laporan
keuangan dapat memberikan informasi yang
tepat.

Belum adanya pengaturan hak akses dari user
untuk menjaga data tidak dirubah oleh user
yang tidak mempunyai akses ke sistem.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
literatur penelitian selanjutnya, dengan
mempertimbangkan  variabel-variabel  lain
yang mungkin berpengaruh dan  belum
dimasukkan dalam penelitian ini,.
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